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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perubahan sikap politik Cakraningrat IV dalam menguatkan 
identitas politik Madura Barat. Untuk menguatkan Identitas Politik Madura Barat, 
Cakraningrat IV mengubah sikap politiknya terhadap Amangkurat IV, Pakubuwono 
II, dan VOC. Hal ini disebabkan oleh rasa kecewa Cakraningrat IV kepada mereka. 
Cakraningrat IV secara terang-terangan mengubah sikap politiknya terhadap 
Mataram dan menyatakan setia kepada VOC. Meskipun demikian, pada akhirnya 
Cakraningrat IV juga mengubah sikap politiknya terhadap VOC. Sikap politik 
Cakraningrat IV yang berubah ini akhirnya berdampak pada identitas politik 
Madura Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah politik. Dengan ini, peneliti 
menggunakan pendekatan politik untuk menganalisis perubahan sikap politik 
Cakraningrat IV. Penelitian ini juga menggunakan teori perubahan sikap, untuk 
mendapatkan gambaran dari perubahan sikap politik Cakraningrat IV terhadap 
penguasa Mataram dan VOC. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode sejarah yang terbagi menjadi empat yaitu, heuristik (pengumpulan data), 
verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi 
(penulisan sejarah).  

Penelitian ini menghasilkan tiga poin penting, yaitu: Pertama, selama menjadi 
penguasa di Madura Barat, Cakraningrat IV membuat beberapa kebijakan penting 
untuk pemerintahannya, seperti memindahkan keraton Madura Barat, menguatkan 
militer Madura Barat, memperluas wilayah kekuasaan, dan bersekutu dengan VOC. 
Kedua, Cakraningrat IV mengubah sikap politiknya terhadap Amangkurat IV, 
Pakubuwono II, dan VOC saat merasa kekuasaannya di Madura Barat dirugikan 
oleh mereka. Ketiga, perubahan sikap politik Cakraningrat IV berdampak terhadap 
identitas politik Madura Barat. Setelah Cakraningrat IV mengubah sikap politiknya 
kepada Amangkurat IV dan Pakubuwono II, Cakraningrat IV mendapat 
kemerdekaan dari VOC dan politik Madura Barat terbebas dari pengaruh Mataram. 
Akan tetapi, Cakraningrat IV kemudian mengakhiri kekuasaannya di Madura Barat 
karena dia kembali mengubah sikap politiknya kepada VOC, sehingga akhirnya 
Madura Barat berada di bawah kekuasaan VOC.    

Kata kunci: Cakraningrat IV, Identitas Politik, Perubahan Sikap Politik, Madura 
Barat 
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ABSTRACT  

This research examines the changes in political attitudes of Cakraningrat IV in 
strengthening the political identity of West Madura. To strengthen the political 
identity of West Madura, Cakraningrat IV changed his political attitude towards 
Amangkurat IV, Pakubuwono II, and the VOC. This was caused by Cakraningrat 
IV's disappointment with them. Cakraningrat IV openly changed his loyalty to 
Mataram and declared his allegiance to the VOC. Despite this, in the end 
Cakraningrat IV also changed his political stance to the VOC. Cakraningrat IV's 
changing political stance eventually had an impact on the political identity of West 
Madura. 

This research is a political history study. With this, the researcher uses a political 
approach to analyze Cakraningrat IV's changing political attitudes. This research 
also uses the theory of attitude change, to get an overview of the changing political 
attitudes of Cakraningrat IV towards the Mataram rulers and the VOC. The method 
used in this research is the historical method which is divided into four, namely, 
heuristics (data collection), verification (source criticism), interpretation 
(interpretation of data), and historiography (historical writing).  

This research resulted in three important points, namely: First, during his time as 
ruler in West Madura, Cakraningrat IV made several important policies for his 
government, such as moving the West Madura palace, strengthening the West 
Madura military, expanding the territory, and allying with the VOC. Second, 
Cakraningrat IV changed his political attitude towards Amangkurat IV, 
Pakubuwono II, and the VOC when he felt that his power in West Madura was being 
harmed by them. Third, the change in Cakraningrat IV's political attitude had an 
impact on the political identity of West Madura. After Cakraningrat IV changed his 
political stance to Amangkurat IV and Pakubuwono II, Cakraningrat IV gained 
independence from the VOC and West Madura politics was freed from the influence 
of Mataram. However, Cakraningrat IV then ended his rule in West Madura because 
he again changed his political stance to the VOC, so that finally West Madura was 
under VOC rule.    

 

Keywords: Cakraningrat IV, Political Identity, Political Attitude Change, West 
Madura 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mataram periode Kartasura dimulai dari pemerintahan Raden Mas Rahmat 

yang bergelar Amangkurat II. Sejak Keraton Pleret runtuh karena perang 

Trunojoyo, pemerintahan Mataram dilanjutkan di Kartasura. Mataram di Kartasura 

sering terlibat dengan konflik dari dalam maupun luar keraton. Oleh karena itu para 

penguasanya sering mengandalkan kekuatan VOC untuk mempertahankan tahta 

mereka dengan memberi jaminan besar.1 Saat Mataram dipimpin Amangkurat IV 

dan Pakubuwono II, keterlibatan VOC dengan Keraton Kartasura semakin kuat 

sehingga jaminan yang diberikan kepada VOC semakin besar. Hal ini menjadi 

masalah bagi Mataram karena jaminan besar membuat Mataram rugi. Meskipun 

demikian Mataram tetap membutuhkan bantuan VOC, terlebih saat mengatasi 

masalah Penguasa Madura yaitu Cakraningrat IV. 

Cakraningrat IV adalah pemimpin Madura Barat yang memiliki nama 

olokan VOC “Raden Djoerit”, dia bertahta sejak tahun 1718 sampai 1745. 

Cakraningrat IV merupakan penguasa bagian dari Mataram yang dinobatkan oleh 

Pakubuwono I. Awal berkuasa, Cakraningrat IV patuh dan setia terhadap Mataram. 

Namun saat Pakubuwono I wafat dan digantikan oleh Amangkurat IV, Cakraningrat 

 
1 Bernard H. M Vlekke, Nusantara Sejarah Indonesia, (Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2016), hlm. 196.  
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IV mulai menolak setia terhadap Mataram karena secara pribadi Cakraningrat IV 

membenci Amangkurat IV.2 

Di bawah Amangkurat IV, Cakraningrat IV selalu berusaha untuk 

melepaskan Madura Barat dari pengaruh Mataram. Cakraningrat IV ingin menjadi 

bagian VOC dan bercita-cita memiliki wilayah kekuasaan di Jawa Timur. Namun, 

Amangkurat IV menggagalkan keinginan Cakraningrat IV dengan sebuah 

pernikahan politik. Amangkurat IV menikahkan putrinya, Raden Ayu Bengking 

dengan Cakraningrat IV berharap dapat membatalkan keinginan Cakraningrat IV 

dan hubungan Madura-Mataram membaik. Pernikahan tersebut baru terlaksana 

pada pemerintahan Pakubuwono II karena Amangkurat IV wafat, sehingga 

hubungan baik antara Madura dan Mataram dimulai masa Pakubuwono II.3 Dari 

pernikahan ini, Cakraningrat IV dijanjikan mendapat wilayah di Jawa Timur 

sebagai hadiah perkawinan. Jadi sudah seharusnya hubungan antara Mataram dan 

Madura membaik. 

Setelah beberapa lama, Cakraningrat IV tidak kunjung mendapatkan 

wilayah yang dijanjikan oleh Mataram. Hal ini membuat Cakraningrat IV kesal dan 

merasa dikhianati, sehingga sikap baik Cakraningrat IV mulai berubah. 

Cakraningrat IV sengaja tidak hadir pada acara grebeg yang mengharuskan para 

penguasa bawahan Mataram datang ke Kartasura. Cakraningrat IV hanya 

 
2 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 

2008), hlm. 193.  
3 Budi Arista Romadhoni, Kenali Sosok Panembahan Cakraningrat IV Tokoh Madura yang 

Anti Mataram dan Dikhianati VOC, 04 Desember 2023, 
https://surakarta.suara.com/read/2023/12/04/152027/Kenali Sosok Panembahan Cakraningrat IV, 
Tokoh Asal Madura yang Anti Mataram dan Dikhianati VOC (suara.com), diakses 7 Agustus 2024 
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mengirimkan putranya yaitu Raden Tumenggung Suradiningrat pada grebeg tahun 

1729 dan 1732.4 Tidak hanya itu, saat Pakubuwono II memerintahkannya untuk 

menghadap, Cakraningrat IV menolak dan tidak mau mengirim istrinya ke 

Kartasura. Perbuatan Cakraningrat IV itu merupakan petunjuk bahwa dia sedang 

menentang Pakubuwono II agar segera menepati janjinya. 

Cakraningrat IV kembali meminta VOC untuk menerimanya. Namun VOC 

tidak menanggapi permintaan Cakraningrat IV karena dianggap tidak serius. 

Meskipun demikian, Cakraningrat IV tetap berusaha meyakinkan VOC dan terus 

membuat Mataram kerepotan dengan sikap politiknya. Cakraningrat IV bahkan, 

menduduki Blambangan daerah resmi Mataram yang membuat Pakubuwono II 

marah sekaligus merasa terancam dengan sikap Cakraningrat IV.5 Pakubuwono II 

kebingungan menghadapi Cakraningrat IV karena dia sendiri harus menghadapi 

masalah di dalam keraton. Oleh karena Pakubuwono II melibatkan VOC untuk 

mengatasi Cakraningrat IV yang mana VOC sendiri terlihat seperti membiarkan 

sikap Cakraningrat IV. 

Rasa tidak puas Cakraningrat IV terhadap penguasa Mataram membuatnya 

membenci Mataram. Pakubuwono II oleh Cakraningrat IV dianggap tidak mampu 

menjadi pemimpin. Hal ini karena Pakubuwono II tidak mampu mengatasi konflik 

internal maupun eksternal di Kartasura. Terlebih saat Mataram terlibat peristiwa 

geger pecinan tahun 1740. Pakubuwono II membuat keputusan yang membawa 

 
4 Ari Sapto, “Pelestarian Kekuasaan Pada Masa Mataram Islam: Sebha Jaminan Loyalitas 

Daerah Terhadap Pusat”, Jurnal Sejarah dan Budaya, No. 2, 2015, hlm 158. 
5 Dwi Puji Rahayu, Asep Yudha Wirajaya, “Hikayat Susunan Kuning Dalam Negeri 

Gagelang: Sebuah Tinjauan Historiografi”, Jurnal Jumantara, Vol. 11, No. 1, 2020, hlm 8. 
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Mataram pada jurang kemunduran.6 Maka tidak heran jika Cakraningrat IV 

memilih untuk membenci Pakubuwono II dan mengubah sikap politiknya.  

Ketika Mataram terlibat peristiwa geger pecinan, Pakubuwono II membuat 

keputusan tidak tepat. Pakubuwono II bergabung dengan orang Cina melawan VOC 

yang lama menjadi sekutunya. Keputusan Pakubuwono II membuat Cakraningrat 

IV kecewa karena Cakraningrat IV sendiri membenci orang Cina. Hal ini 

menjadikan Cakraningrat IV memilih bergabung dan menawarkan bantuan kepada 

VOC serta memutuskan menjadi musuh Pakubuwono II melawan Cina.7 Rasa 

kecewa Cakraningrat IV benar-benar mengubah rasa setianya terhadap Mataram.  

Pada geger pecinan, VOC sempat putus asa karena serangan orang Cina 

begitu besar. VOC belum tahu jika orang Cina dibantu oleh Mataram. Pakubuwono 

II secara diam-diam bergabung dengan orang Cina dan mengkhianati VOC yang 

banyak membantunya. Juli 1741 gabungan pasukan Jawa dan Cina menyerang pos 

garnisun VOC di Kartasura. Peristiwa tersebut menyebabkan Kapten Johannes van 

Velsen dan beberapa serdadunya tewas. Selanjutnya, November 1741 menyusul pos 

VOC Semarang berhasil dikepung oleh 20.000 orang Jawa dan 3500 orang Cina.8 

Hal ini membuat VOC putus asa, sehingga VOC melihat satu-satunya kekuatan 

militer besar yang ingin bersekutu dengannya yaitu Cakraningrat IV dengan laskar 

Maduranya.  

 
6 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, hlm. 140.  
7 Dwi Puji Rahayu, Asep Yudha Wirajaya, “Hikayat Susunan Kuning Dalam Negeri 

Gagelang: Sebuah Tinjauan Historiografi”, hlm 9 
8 Sarmino, Husain Haikal, “Segi Kultural Relijius Perpindahan Keraton Kertasura ke 

Surakarta”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi, No. 4, 2001, hlm. 110 
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VOC bersekutu dengan Cakraningrat IV pada Juli 1741. Sebelumnya, 

Cakraningrat IV meminta kepada VOC untuk memberikan kemerdekaan untuknya 

dan memberikan wilayah Gunung Lawu ke timur. VOC menyepakati permintaan 

tersebut. Namun VOC menangguhkan permintaan Cakraningrat IV tentang 

pemberian wilayah Gunang Lawu ke timur.  Meskipun demikian, Cakraningrat IV 

cukup senang sehingga pasukannya mulai digerakkan membantu VOC.9 Melihat 

hal ini, Pakubuwono II merasa khawatir karena Cakraningrat IV dan pasukannya 

dikenal hebat dalam perang. 

Cakraningrat IV dan pasukannya berhasil menjatuhkan wilayah timur dari 

Kerajaan Mataram. Bahkan melebihi perintah VOC, pasukan Cakraningrat IV 

bergerak menuju Kartasura. Hal ini membuat Pakubuwono II panik, sehingga dia 

menghubungi VOC dan memohon ampun. VOC memberikan maaf untuk 

Pakubuwono II dan kembali membuat perjanjian baru. Cakraningrat IV merasa 

kesal atas keputusan VOC yang kembali menerima Pakubuwono II.10 Oleh karena 

itu saat VOC menyuruhnya untuk menghentikan gerakan pasukannya, Cakraningrat 

IV menolak dan terus menyerang Kartasura yang sudah diduduki pasukan Cina 

dengan raja barunya.  

Pasukan Cakraningrat IV berhasil menduduki Keraton Kartasura pada 

Desember 1742. Mereka berhasil mengusir pasukan orang Cina dan rajanya keluar 

dari Keraton Kartasura. Kemenangan pasukan Cakraningrat IV dimanfaatkan oleh 

 
9 Daradjadi, Geger Pecinan 1740-1743: Persekutuan Tionghoa-Jawa Melawan VOC, 

(Jakarta: Kompas, 2013), hlm. 245 
10 Ibid., hlm 211 
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VOC dengan meminta Keraton Kartasura dikembalikan kepada Pakubuwono II. 

Mulanya Cakraningrat IV menolak, namun karena dia ingin menunjukkan setianya 

terhadap VOC, Cakraningrat IV mau mengembalikan Keraton Kartasura kepada 

Pakubuwono II. Pakubuwono II merasa senang atas tindakan Cakraningrat IV 

tersebut.  

Dengan kembalinya Keraton Kartasura kepada Pakubuwono II dan 

dimulainya hubungan baru antara Mataram dan VOC, perjanjian baru telah 

disepakati. Pakubuwono II dan VOC memperbarui kontrak yang disahkan pada 11 

November 1743.11 Dalam kontrak tersebut salah satu isinya Pakubuwono II 

menyerahkan wilayah Madura Barat kepada VOC. Mengetahui hal ini Cakraningrat 

IV senang karena keinginannya menjadi bagian VOC tercapai. Namun setelah 

menjadi bagian VOC, Cakraningrat IV merasa banyak mendapat kerugian. Wilayah 

kekuasaan Cakraningrat IV sering mendapat beban penyerahan wajib yang berat 

menjadikan kesejahteraan wilayah Cakraningrat IV terganggu. Adapun janji VOC 

tentang pemberian wilayah Gunung Lawu ke timur tidak kunjung ditepati. Hal ini 

membuat kecewaan Cakraningrat IV bertambah kepada VOC sehingga 

Cakraningrat IV mengubah sikap setianya.  

Pada 1744 VOC berusaha melakukan perundingan dengan Cakraningrat IV 

tetapi semua gagal.  Cakraningrat IV terlanjur kecewa, sehingga dia mengumpulkan 

pasukannya untuk memerangi VOC. Pada Februari 1745, VOC menyatakan 

 
11 Damar Huda, Risang Bima Wibawa, Melacak Jejak Sejarah Bangkalan dari Pragalba 

hingga Mantan Kapolri Roesmanhadi, (Malang, Pustaka Zikir, 2005), hlm. 72 
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Cakraningrat IV dipecat dan dinyatakan sebagai pemberontak.12 Akhirnya perang 

antara pasukan Cakraningrat IV dan VOC berkobar. Cakraningrat IV sempat 

berhasil menjatuhkan kedudukan VOC di Jawa Timur. Namun VOC kembali datang 

dengan kekuatan yang besar membuat perjuangan Cakraningrat IV pada akhirnya 

berakhir. 

Dari pemaparan di atas penelitian ini mengkaji perubahan sikap politik 

Cakraningrat IV pada akhir pemerintahan Mataram di Kartasura yang melibatkan 

VOC. Cakraningrat IV sebagai penguasa lokal bagian dari Mataram telah 

mengubah sikap politiknya terhadap penguasa Mataram yaitu Amangkurat IV dan 

Pakubuwono II. Hal ini menarik dan penting untuk dikaji karena perubahan sikap 

politik Cakraningrat IV berdampak terhadap identitas politik Madura Barat. 

Perubahan sikap politik Cakraningrat IV terhadap Mataram berhasil membebaskan 

Madura dari pengaruh Mataram.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini fokus pada sikap politik 

Cakraningrat IV yang berubah untuk menguatkan identitas politik Madura. Objek 

formal dalam penelitian ini yaitu kajian tentang perubahan sikap politik 

Cakraningrat IV. Adapun objek materialnya berupa usaha penguatan identitas 

politik Madura oleh Cakraningrat IV selama 27 tahun dia berkuasa di Madura Barat. 

Secara temporal penelitian ini dimulai sejak Cakraningrat IV berkuasa di Madura 

 
12 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, hlm. 216 
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Barat tahun 1718. Tahun 1745 menjadi akhir penelitian karena kekuasaan 

Cakraningrat IV berakhir.  

 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis sejarah yang sistematis, penulis 

merumuskan penelitian ini dengan pertanyan-pertanyan sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran Pemerintahan Cakraningrat IV selama berkuasa?  

2. Mengapa sikap politik Cakraningrat IV terhadap Mataram berubah?  

3. Apa dampak perubahan sikap politik Cakraningrat IV? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan 

yang ingin dicapai yaitu: 

1. Memaparkan pemerintahan Cakraningrat IV tahun 1718-1745, 

khususnya selama berkuasa di Madura Barat. 

2. Menganalisis perubahan sikap politik Cakraningrat IV terhadap 

penguasa Mataram saat dia berkuasa selama 27 tahun. 

3. Menganalisis dampak dari perubahan sikap politik Cakraningrat IV 

terhadap kekuasaannya di Madura Barat. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan pengetahuan di zaman modern tentang hubungan 

Cakraningrat IV, dan Mataram yang melibatkan VOC. 

2. Dapat dijadikan referensi terkait penelitian Sejarah yang serupa 
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3. Mendorong dilakukannya penelitian yang lebih luas, khususnya tentang 

Cakraningrat IV sebagai penguasa di Madura Barat.  

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai Cakraningrat IV belum banyak dilakukan. Meskipun 

demikian peneliti telah menemukan beberapa karya terdahulu yang berupa 

disertasi, buku, dan jurnal. Beberapa karya terdahulu yang ditemukan dapat 

membantu peneliti dalam melakukan kajian terhadap Cakraningrat IV. Berikut ini 

merupakan beberapa karya terdahulu yang peneliti temukan:  

Pertama, Disertasi dengan judul Hubungan Antara Pusat dan Daerah Pada 

Periode Akhir Kartasura (1726-1745) Studi Peranan Cakraningrat IV dalam 

Pengembalian Ibu Kota dan Keraton Kartasura Kepada Pakubuwono II karya 

Aminuddin Kasdi (2000).13 Karya ini menjelaskan hubungan antara Mataram dan 

Madura, khususnya peran Cakraningrat IV dalam mengembalikan Ibu Kota dan 

Keraton Kartasura masa Pakubuwono II. Karya ini memiliki kajian pembahasan 

objek yang sama yaitu Cakraningrat IV. Meskipun demikian karya ini memiliki 

fokus pembahasan yang berbeda. Karya ini fokus membahas peran Cakraningrat IV 

di Mataram, sedangkan penelitian ini fokus pada perubahan sikap politik 

Cakraningrat IV yang memiliki dampak terhadap identitas politik Madura Barat. 

Namun, karya ini dapat membantu peneliti untuk mendapatkan sumber tentang 

hubungan Cakraningrat IV dan Mataram. 

 
13 Aminuddin Kasdi, “Hubungan Antara Pusat dan Daerah Pada Periode Akhir Kartasura 

1726-1745 Studi Peranan Cakraningrat IV dalam Pengembalian Ibu kota dan Keraton Kartasura 
kepada Pakubuwana II”, Disertasi, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2000) 
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Kedua, artikel yang berjudul The Crisis of 1740-1 in Java: The Javanese, 

Chinese, Madurese, and Dutch and the fall of the court of Kartasura karya M. C. 

Ricklefs (1983).14 Artikel ini membahas gejolak gerakan bangsa Jawa dan 

kekacauan Cina-VOC di Batavia yang kemudian merembet ke Mataram serta 

bergabungnya pasukan Madura. Karya ini memiliki persamaan dengan peneliti 

yaitu membahas mengenai Madura. Pembahasan mengenai Madura dalam karya ini 

tertuju kepada pasukan Cakraningrat IV yang ikut terlibat dalam huru-hara di Jawa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan karya ini. 

Penelitian ini fokus pada sikap politik Cakraningrat IV di Jawa selama berkuasa, 

sedangkan karya ini fokus pada peristiwa di Jawa tahun 1740. Namun demikian 

karya tersebut akan membantu pada penelitian ini untuk mengungkap fakta-fakta 

selanjutnya. 

Ketiga, buku dengan judul Sejarah Indonesia Modern 1200-2008 karya 

M.C. Ricklefs (2009).15 Buku ini membahas perjalanan serta permasalahan di 

Indonesia dari masa ke masa dimulai dari datangnya Islam sampai Indonesia di 

bawah orde baru. Buku ini memiliki sub bab membahas perjuangan yang 

merebutkan hegemoni di Jawa, Madura, dan VOC tahun 1680-1754. Pembahasan 

sub ini memiliki kesamaan objek pembahasan yang sama dengan penelitian ini 

yaitu membahas Jawa, Madura, dan VOC. Namun karya ini membahas Jawa, 

Madura, dan VOC secara umum, sehingga berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 

ini menitik beratkan pada sikap politik tokoh Cakraningrat IV dalam hubungan 

 
14 M.C. Ricklefs, “The Crisis of 1740-1 in Java: The Javanese Chinese Madurese and Dutch 

and the fall of the court of Kartasura”, Journal Brill, Vol 139, 2/3, 1983.   
15 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: Serambi, 2009) 
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Mataram dan VOC. Dengan demikian sub bab karya ini diharapkan menjadi bahan 

untuk melengkapi tulisan penelitian ini. 

Keempat, buku berjudul Melacak Jejak Sejarah Bangkalan dari Pragalba 

hingga Mantan Kapolri Roesmanhadi karya Damarhuda dan Risang Bima Wibawa 

(2005).16 Buku ini membahas Sejarah di Bangkalan beserta para penguasanya. 

Dalam karya ini terdapat pembahasan mengenai tokoh penguasa Madura Barat 

yaitu Cakraningrat IV. Meskipun demikian penelitian ini berbeda dengan karya ini 

karena fokusnya tidak sama. Karya ini membahas Bangkalan dan menyinggung 

Cakraningrat IV secara umum, sedangkan penelitian ini menitik beratkan pada 

sikap Cakraningrat IV berkuasa di Madura Barat tahun 1718-1745.  Namun karya 

tersebut dapat memberikan gambaran mengenai Cakraningrat IV dan dapat 

dijadikan pedoman oleh peneliti dalam menganalisis tentang Cakraningrat IV. 

Kelima, jurnal dengan judul Sejarah dan Arkeologi Madura Barat Abad 

XIV-XVIII: Sebuah Pengenalan Tentang Penguasanya karya Lucas Partanda 

Koestoro (1995).17 Karya tersebut membahas tentang para penguasa yang ada di 

Madura Barat. Tentunya karya ini membahas tentang Cakraningrat IV sebagai 

penguasa Madura Barat. Oleh karena itu karya ini memiliki objek kajian yang sama 

dengan penelitian ini. Namun penelitian ini berbeda dalam menentukan fokus 

kajiannya. Jika karya ini fokus pada semua penguasa Madura Barat, maka 

penelitian ini hanya fokus kepada satu penguasa yaitu Cakraningrat IV. Meskipun 

 
16 Damar Huda, Risang Bima Wibawa, Melacak Jejak Sejarah Bangkalan dari Pragalba 

hingga Mantan Kapolri Roesmanhadi, (Malang, Pustaka Zikir, 2005) 
17 Lucas Partanda Koestoro, “Sejarah dan Arkeologi Madura Barat Abad XIV-XVIII: 

Sebuah Pengenalan Tentang Penguasanya”, Jurnal Berkala Arkeologi, Vol. 15, No. 2, 1995.   
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demikian karya ini bermanfaat untuk memberikan analisis terhadap Cakraningrat 

IV. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah politik tentang perubahan sikap 

politik Cakraningrat IV tahun 1718-1745 dalam penguatan identitas politik Madura 

Barat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan politik sebagai ilmu 

bantu untuk menganalisis sikap politik Cakraningrat IV yang berubah terhadap Raja 

Mataram yaitu Amangkurat IV dan Pakubuwono II, sekaligus kepada VOC. 

Menurut Deliar Noer dalam karyanya yang berjudul Pengantar ke Pemikiran 

Politik, politik adalah segala aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan 

kekuasaan dan memiliki maksud untuk mempengaruhi dengan jalan mengubah atau 

mempertahankan suatu macam bentuk susunan masyarakat.18 Penjelasan ini 

relevan dengan sikap politik Cakraningrat IV yang berubah terhadap pemerintahan 

Amangkurat IV, Pakubuwono II dan bahkan kepada VOC untuk menguatkan 

identitas politiknya di Madura. Cakraningrat IV memiliki cita-cita melepaskan 

Madura dari Mataram dan bergabung dengan VOC yang dianggap akan 

memberikan kesejahteraan untuk kekuasaannya di Madura. Namun saat VOC 

dianggap berkhianat, Cakraningrat IV juga mengubah sikap politiknya terhadap 

VOC.    

 
18 Abdulkadir B. Nambo, Muhamad Rusdiyanto Puluhuluwa, “Memahami Tentang 

Beberapa Konsep Politik: Suatu Telaah dari Sistem Politik”, Jurnal Mimbar Sosial dan 
Pembangunan, Vol. 21, No. 2, 2005, hlm. 265. 
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Politik merupakan cermin dari tabiat manusia, baik dalam naluri yang baik 

maupun yang buruk. Manusia yang memiliki perasaan berupa cinta, benci, setia, 

bangga malu, dan marah sering saling bertentangan. Oleh karena itu tidak perlu 

disangkal jika dalam kegiatan politik terdapat segi baik maupun buruk. Politik 

adalah perebutan kuasa, tahta, dan harta.19 Cakraningrat IV sebagai bawahan 

Mataram sering memiliki pandangan yang bertentangan dengan penguasa 

Mataram. Hal ini menyebabkan Cakraningrat IV kesal, sehingga sikap politiknya 

terhadap Mataram semakin lama berubah menjadi buruk. Sikap politik 

Cakraningrat IV juga berubah kepada VOC ketika sekutunya itu dianggap tidak lagi 

memberi keuntungan dalam hubungan mereka.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori perubahan sikap sebagai 

alat bantu untuk mengarahkan dan memberi analisis terhadap pembahasan. Teori 

perubahan sikap dalam ilmu politik menjelaskan bagaimana sikap politik individu 

atau kelompok berubah dalam menanggapi peristiwa, informasi, dan pengalaman. 

Teori perubahan sikap atau attitude change theory dikenalkan oleh Carl Iver 

Hovland pada awal tahun 1950-an.  Carl Hovland menjelaskan bagaimana sikap 

seseorang terbentuk, bagaiman sikap itu dapat berubah melalui proses komunikasi, 

dan bagaimana sikap itu dapat mempengaruhi sikap tindakan atau tingkah laku 

seseorang.20 Lebih lanjut, Carl Hovland menyatakan bahwa seseorang akan 

mengalami ketidaknyamanan dalam dirinya jika dihadapkan pada informasi baru 

 
19 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 

hlm. 16. 
20 Andi Ardiansyah, “Kekuatan Media Sosial dalam Kemenangan Politik”, Jurnal al-

Misbah, Vol. 10, No. 2, 2014, hlm. 293. 
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yang bertentangan dengan keyakinannya.21 Dengan teori perubahan sikap ini, 

peneliti dapat memaparkan perubahan sikap politik Cakraningrat IV terhadap 

Amangkurat IV, Pakubuwono II dan VOC setelah mendapatkan informasi yang 

dirasa bertentangan dengan politik Cakraningrat IV di Madura. 

Dalam teori perubahan sikap Hovland memiliki konsep dasar yaitu sikap. 

Hovland mendefinisikan sikap sebagai evaluasi atau penilaian terhadap objek, ide, 

atau orang. Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun 

perasaan tidak mendukung atau tidak memihak.22  Sikap itu berupa perasaan, 

keyakinan, kecenderungan perilaku yang relatif menetap. Sikap adalah hasil dari 

proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang 

diterimanya. 

Menurut Allport sikap dibagi menjadi tiga komponen pokok. Pertama, 

komponen kognisi yang hubungannya dengan keyakinan, ide dan konsep. Kedua, 

komponen afeksi yang hubungannya menyangkut kehidupan emosional seseorang. 

Ketiga, komponen konasi yang merupakan kecenderungan untuk bertindak. Ketiga 

komponen tersebut secara bersamaan akan membentuk sikap yang utuh.23 

Pernyataan Allport sesuai dengan Cakraningrat IV yang meyakini pemerintahan 

Mataram memburuk, sehingga dia ingin melepaskan diri dari pengaruh Mataram 

 
21 Morissan, Manajemen Public Relations, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 

hlm. 64. 
22 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1997), hlm. 5.  
23 Mar’at, Sikap Manusia Perubahan serta Pengukuran, (Jakarta: Balai Aksara, 1981), hlm. 

13. 
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dan Cakraningrat IV ingin menjadi penguasa yang sepenuhnya merdeka. Demi 

tercapainya hal tersebut, Cakraningrat IV mengubah sikap setianya terhadap 

Mataram menjadi setia kepada VOC.  

Penelitian ini fokus pada perubahan sikap politik Cakraningrat IV dalam 

penguatan identitas politik Madura Barat. Identitas politik merujuk pada cara 

individu atau kelompok mengidentifikasi cara mereka dalam konteks politik. 

Seorang pakar politik, Dr. Muradi, mengatakan bahwa identitas politik adalah basis 

awal seseorang untuk menjadi bagian dari komunitas politik. Hal ini mencangkup 

bagaimana individu atau kelompok mengidentifikasi dirinya dalam konteks politik, 

bagaimana memahami, dan mengartikulasikan kepentingan politiknya.24  Identitas 

politik disini merujuk pada sikap politik Cakraningrat IV yang berubah terhadap 

penguasa Mataram dan VOC untuk menentukan posisi Madura Barat dalam suatu 

ikatan komunitas politik mereka.  

Identitas politik sering kali menjadi pemicu konflik antar kelompok, 

terutama ketika identitas tersebut digunakan oleh aktor politik atau elit untuk 

memperkuat kekuasaan atau mencapai tujuan politik mereka. Konflik politik 

sendiri merupakan suatu gejala yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

berpolitik. Menurut Carles Watkins, konflik politik merupakan suatu perselisihan 

yang terjadi antara dua pihak, ketika keduanya menginginkan kebutuhan yang sama 

namun keduanya juga memiliki kemampuan untuk saling menghambat.25 Hal ini 

 
24 Suswanto, Politik Identitas dan Identitas Politik, (Yogyakrata: The Journal Publishing 

Anggota IKAPI, 2021), hlm. 23.  
25 Suripto, “Analisis Penyelesaian Sengketa atau Konflik Politik”, Jurnal Politikologi, 

Vol. 3, No. 1, 2016, hlm. 83. 
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sesuai dengan yang dilakukan oleh Cakraningrat IV dan Raja Mataram 

(Amangkurat IV dan Pakubuwono II). Mereka sama-sama memiliki tujuan untuk 

memperoleh suatu kekuasaan. Namun, mereka saling menghalangi dan 

memanfaatkan satu sama lain demi tercapainya tujuan mereka. Hal ini juga terjadi 

pada hubungan Cakraningrat dan VOC.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang bentuk 

pelaksanaannya meliputi empat tahap yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani, dan menguraikan bibliografi, atau mengklasifikasi, dan 

merawat catatan-catatan.26 Heuristik menjadi tahap awal dalam melakukan 

penelitian sejarah. Pada tahap ini peneliti berusaha mendapatkan sumber-

sumber sebanyak dan sebaik mungkin. Dalam pengumpulan data, terdapat 

data tertulis dan tidak tertulis. Pada data tertulis, peneliti mencari naskah, 

dokumen, arsip, buku, dan karya ilmiah terdahulu seperti disertasi, tesis, 

skripsi, jurnal artikel, serta weblink.  

Sumber primer dalam tulisan ini berupa dokumen tulisan asing karya 

Valentine Francois berjudul Beschryving van het Groot Java ofte Major dan 

 
26 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2019), hlm. 104.  
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karya Johan Splinter Stavorinus berjudul A Voyage to the East Indies in 

1747-1748. Sedangkan buku dan karya ilmiah terdahulu seperti disertasi, 

tesis, skripsi, artikel jurnal, dan weblink akan menjadi sumber sekunder. 

Adapun sumber tidak tertulis dalam penelitian ini, peneliti dapatkan melalui 

wawancara dan melalui media sosial yang berupa tayangan wawancara di 

you tube. Dalam hal ini, sumber tidak tertulis akan menjadi sumber sekunder 

yang dapat peneliti gunakan sebagai pelengkap. Selain itu, dalam penelitian 

ini juga terdapat data-data fisik seperti artefak, pemakaman, dan 

peninggalan lainnya. 

2. Verifikasi 

Setelah melalui heuristik tahap selanjutnya adalah verifikasi atau 

sering disebut dengan kritik sumber. Verifikasi merupakan tahap kritik 

terhadap sumber. Terdapat dua model dalam melakukan kritik sumber, yaitu 

autentisitas atau keaslian sumber yang biasa disebut dengan kritik ekstern 

dan kredibilitas yang disebut dengan kritik intern.27  Pada kritik ekstern 

sumber tertulis peneliti melihat seperti apa bahasa, ejaan, pembahasan, dan 

penulis pada karya tertulis tersebut. Peneliti melakukan identifikasi terhadap 

kondisi fisik dari sumber tersebut. Sedangkan pada sumber tidak tertulis 

peneliti melakukan pemilihan informan ketika melakukan wawancara. 

Dalam memilih informan peneliti melihat siapa orang itu, bagaimana 

penyampaian orang itu, dan bagaimana ingatan orang itu.  

 
27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tria Wacana, 2013), hlm. 77. 
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Setelah melakukan kritik ekstern, dilanjutkan dengan kritik intern. 

Kritik intern merupakan kritik terhadap bagian dalam dari sumber yang 

ditemukan. Pada kritik intern sumber tertulis peneliti menelaah bagaimana 

isi dari sumber tersebut. Selain itu, untuk sumber tidak tertulis, peneliti 

melakukan telaah terhadap hal-hal yang disampaikan oleh informan. 

Selanjutnya peneliti mengkomparasikan satu sumber dengan sumber yang 

lainnya.  

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan tahap penafsiran dari sumber yang telah 

peneliti dapatkan. Kuntowijoyo mengatakan bahwa dalam interpretasi 

terdapat dua tahap yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis yang 

berarti menggabungkan.28 Dua hal tersebut juga akan dilakukan dalam 

penelitian ini. Pada tahap analisis peneliti menguraikan bagaimana sikap 

politik yang ditunjukkan oleh Cakraningrat IV terhadap Mataram periode 

Katasura tahun 1718-1745. Oleh karena itu, peneliti menafsirkan bagaimana 

sikap politik Cakraningrat IV dapat berubah terhadap Mataram yang 

kemudian dari sikap tersebut melahirkan dampak besar. Adapun dalam 

tahap sintesis, peneliti melakukan penggabungan fakta dari sumber-sumber 

yang ditemukan. Penggabungan fakta-fakta tersebut disusun sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah peneliti tentukan.  

 

 
28 Ibid., hlm 79. 
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4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap terakhir dalam penelitian sejarah. Tahap 

ini merupakan tahap penulisan yang dilakukan setelah interpretasi. 

Penulisan dalam penelitian sejarah harus memberikan gambaran awal 

sampai akhir dari hasil penelitian29 Dalam hal ini Kuntowijoyo berpendapat 

bahwa dalam penulisan sejarah terdapat tiga hal yaitu pengantar, hasil 

penelitian dan simpulan. Dari pernyataan tersebut, maka dalam tahap ini 

peneliti berusaha memaparkan gambaran dari awal penelitian, proses 

penelitian, dan hasil penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai penelitian secara umum dan dapat menjadi acuan 

penulisan terhadap bab-bab seterusnya.  

Bab kedua, memberikan gambaran terhadap pemerintahan Cakraningrat IV 

selama dia berkuasa. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, pertama menjelaskan 

latar kondisi sosial-politik Madura. Kedua, memaparkan riwayat hidup 

Cakraningrat IV. Ketiga, membahas mengenai kebijakan Cakraningrat IV sebagai 

penguasa Madura Barat. 

 
29 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm.  116 
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Bab ketiga membahas perubahan sikap politik Cakraningrat IV terhadap 

penguasa Mataram dan VOC. Dalam bab ini memiliki tiga sub pembahasan. 

Pertama, perubahan sikap politik Cakraningrat IV kepada Amangkurat IV. Kedua, 

perubahan sikap politik Cakraningrat IV kepada Pakubuwono II. Terakhir, 

perubahan sikap politik Cakraningrat IV kepada VOC.  

Bab keempat membahas mengenai dampak perubahan sikap politik 

Cakraningrat IV terhadap Mataram. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab yang 

terdiri dari, perbahasan mengenai terbebasnya Madura Barat dari pengaruh 

Mataram, berakhirnya pemerintahan Cakraningrat IV di Madura Barat, dan Madura 

Barat menjadi bagian VOC.  

Bab kelima di dalamnya berisi jawaban dari rumusan masalah yang 

disimpulkan. Selain itu pada bab ini juga terdapat saran-saran yang berkaitan 

tentang penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemerintahan Cakraningrat IV di Madura Barat merupakan pemerintahan 

yang terikat dengan Mataram.  Hal ini karena wilayah Madura Barat adalah bagian 

dari wilayah pesisir timur Mataram. Masa pemerintahan Pakubuwono I, Madura 

timur lepas dari pengaruh Mataram. Namun tidak untuk Madura Barat yang tetap 

dibawah pengaruh Kerajaan Mataram. Saat Cakraningrat IV berkuasa di Madura 

Barat (1718-1745), dia bercita-cita Madura Barat lepas dari pengaruh Mataram. 

Cakraningrat IV ingin menjadi penguasa merdeka dan ingin memperluas daerah 

kekuasaannya ke Jawa. Secara terang-terangan dia memusuhi Mataram dan 

meminta VOC menerimanya menjadi sekutu.    

Saat Pakubuwono I wafat dan digantikan Amangkurat IV, Cakraningrat IV 

mengubah sikap setianya terhadap Mataram. Dia menolak hadir ke Keraton 

Kartasura saat acara grebeg. Cakraningrat IV melakukan hal tersebut sebagai 

bentuk protes karena dia tidak menyukai pemerintahan Mataram di bawah 

Amangkurat IV. Sikapnya semakin parah saat Mataram dipimpin oleh Pakubuwono 

II yang naik tahta di usia muda. Cakraningrat IV membenci Pakubuwono II karena 

dianggap tidak tegas dalam menentukan keputusan. Terlebih saat itu Mataram 

diselimuti konflik dari internal maupun eksternal. Secara politik, sikap 

Cakraningrat IV memang menunjukkan rasa bencinya terhadap Mataram. Namun 

secara pribadi, Cakraningrat IV terlihat masih peduli terhadap Mataram. 
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Konflik politik yang menyerang Mataram tidak luput dari perhatian 

Cakraningrat IV. Cakraningrat IV manfaatkan momen itu untuk mencapai cita-

citanya yang ingin terbebas dari Mataram dan menjadi bagian dari VOC. 

Cakraningrat IV ikut serta dalam membebaskan Kartasura dari pemberontak Cina-

Jawa, dia bersekutu dengan VOC. Terlebih Cakraningrat IV memiliki pasukan 

militer yang kuat ketika itu. Sikap politik Cakraningrat IV ini dinilai tidak tepat 

karena didasari dari rasa benci terhadap Mataram, sehingga membuatnya menutup 

mata terhadap kelicikan VOC. Dari sikapnya tersebut, Cakraningrat IV akhirnya 

mendapatkan kemerdekaan dari VOC. Namun, Cakraningrat IV yang setia kepada 

VOC selanjutnya dikhianati, sehingga Cakraningrat IV gagal merealisasikan cita-

citanya untuk meluaskan kekuasaannya di Jawa Timur. Keraton Mataram di 

Kartasura juga tidak layak diteruskan karena rusak akibat ulah Cakraningrat IV.  

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan terlebih dalam sumber 

terkait Cakraningrat IV. Meskipun demikian penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya lebih meperluas jangkauan untuk menggali sumber primernya. 

Penelitaian tentang sikap polik Cakraningrat IV perlu dikaji kembali, terlebih dalam 

sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memancing minta peneliti selanjutnya untuk mengkaji tentang penguasa lokal, 

terkhusus Cakraningrat IV. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

Lampiran 1 

Gambar makam Cakraningrat IV di Pasarean Aer Mata Ebu, Arosbaya, Bangkalan 

 

Sumber dokumentasi pribadi 

Lampiran 2 

Gambar dari desa Sambilangan, Bangkalan yang berhadapan langsung dengan 

pulau Jawa dan tempat yang memberikan gambaran saat Cakraningrat IV 

melakukan blokade di Selat Madura 

  

Sumber dokumentasi pribadi 
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Lampiran 3 

Sisi timur tembok Keraton Kartasura yang masih tersisa  

 

Sumber dokumentasi pribadi 

Lampiran 4 

Tembok yang di jebol saat geger pecinan  

 

Sumber dokumentasi teman 
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Lampiran 5 

Arsip foto perjanjian Mataram dan VOC November 1743 

 

Sumber harian massa.id 
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